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INTISARI

Sistem duabelas nada merupakan salah satu teknik komposisi yang
cukup penting di abad 20 yang ditemukan oleh Arnold Schoenberg. Arnold
Schoenberg(1874-1951), komponis kelahiran Wina hingga dikenal di kalangan
seniman kota Wina-Austria sebagai komponis yang terkait dengan situasi
perkembangan musik di Eropa Tengah, sebagai pencipta metode komposisi
Duabelas-Nada dan sistem dodekafon, yaitu metode komposisi dengan
menggunakan deret-deret nada yang mengakibatkan berhentinya sistem tonal
dengan segala implikasinya. Pengetahuan musiknya banyak diperoleh
dengan belajar sendiri, kecuali kontrapung yang dipelajarinya dari Zemlinsky.
Ia pun pindah ke Amerika dan menetap di California dengan mengubah
namanya dari Schonberg menjadi Schoenberg,.

Piano Piece Op.33 adalah salah satu karya Arnold Schoenberg dengan
menggunakan metode duabelas nada yang diciptakan pada tahun 1928-1929
pada masa karier Schoenberg dalam keseriusannya pada musik dodekafon.
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk lebih mengetahui penerapan
tentang metode teknik duabelas nada dalam karya Arnold Schoenberg.

Katakunci; Teknik duabelas nada

xii
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai Tugas Akhir, dalam kesempatan ini, penulis akan membahas
tentang teknik duabelas nada dari seorang komponis jaman modern
yaitu, Arnold Schoenberg (1874-1951). Pembahasan analisis lebih menitik-
beratkan pada penerapan teknik duabelas nada ke dalam salah satu
karyanya.

Berangkat dari ketertarikan terhadap metode duabelas nada ter-
sebut, maka dalam penulisan ini akan menganalisis penerapan teknik
duabelas nada dengan mengambil salah satu karya Schoenberg, yaitu
Piano Piece Op.33. Selain dari pada itu penulis ingin pula mengkaji lebih
dalam tentang metode dari teknik duabelas nada.

Armold Schoenberg merupakan seorang komponis Austria yang
hidup jaman modern pada periode 1900-an. Ta telah menciptakan sebuah
metode baru dalam penciptaan komposisi yaitu dengan teknik duabelas
nada, yang belum pernah ada di jaman sebelumnya. Metode baru teknik
duabelas nada tersebut diolah sedemikian rupa ke dalam karya-karyanya,

Telah banyak karya-karyanya yang menggunakan teknik duabelas nada,
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duabelas nada, salah satunya adalah Piano Piece Op. 33 yang diciptakan
antara tahun 1928-1929.

Schoenberg terkeﬁal sebagai inovator teknik dua-belas nada,
sebuah teknik komposisi yang menggunakan deret-deret nada. Dia juga
seorang pelukis, seorang ahli teori musik yang penting dalam per-
kembangan teori maupun bidang komposisi, dan seorang guru komposisi
yang berpengaruh.

Pada musik modern dbad ke-20 terdapat banyak gaya. Hal tersebut
karena para komponis  sudah mulai bosan dengan aturan-aturan
komposisi musik yang telah ada dan telah mapan pada jaman
sebelumnya. Mereka ﬁelékukm banyak eksperimen untuk menemukan
gaya dan prosedur pengomposisian yang baru. ‘Meski demikian, pada
awalnya karya Schoenberg masih bersifat tonal dalam gramatika
ekspresiohis. Metode btiabelas-Négia ini lazimnya dianggdp seba'lgai
revolusi paling besar dalam sejarah Musik Barat.

Arnold Schoenberg juga merupakan salah satu komponis jaman
fhodern yéﬂg sering disébut sebagai korhporiis revolusioner karena dalam
karya-karyatiya ia berusaha rhenitiggalkan tatanan musik yang telah
mapan selama berabad-abad, yaitu musik yang berdasarkan sistem
tonalitas. Schoenberg dengan metode teknik .duabelas nada yang
eksperimen penyusunannya dibuat secara matematis berdasarkan

perhitungan rasio. Metode duabelas nada yang dipakai Schoenberg
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merupakan suatu teknik penyusunan komposisi yang menggunakan
duabelas nada kromatik, seluruhnya dengan kedudukan atau fungsi yang
sama pada setiap nada. Dalam hal ini yang dimaksud adalah penolakan
Schoenberg terhadap gramatika tonal pada komposisi musik dan teori
sebelumnya yang seolah-olah ada beberapa fungsi nada yang dianggap
lebih penting daripada nada lainnya, seperti nada tonika yang selalu
digunakan sebagai titik pusat (key center) pada sebuah tatanan lagu atau
komposisi.

Konsep dan metode musik schoenberg banyak mengundang kritik
dari banyak kalangan tradisional konservatif, karena konsep ini di
pandang terlalu abstrak, rasibnal dan tidak memiliki makna musikal
apapun. Namun konsep dan metode tersebut diyakini baik sebagai suatu
dwal pemahaman tentang perkembangan musik modern. ! Secara umum
metode karya Schoenberg tersebut banyak dlgunakan sebagai pendekatan
dwal bagi siapapun yang tertatik untuk mempelajari gramatika musik
inodern dan juga sebagai miateri kuliah di Jurusan Musik Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, khtisusnya minat utama musikologi dan

komposisi.

! Dieter Mack, Sejarah Musik 111, Y ogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1995., hal.115
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa pokok
permasalahan, yaitu:
1. Apa yang melatar-belakangi Schoenberg dalam penciptaan musik
duabelas nada?
2. Apakah pengetian dari teknik duabelas nada itu?
3. Bagaimanakah penerapan teknik duabelas nada pada komposisi

Piano Piece Op. 33 karya Arnol Schoenberg?

C. Tinjauan Pustaka
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan studi pustaka sebagai

rujukan pertanggungjawaban secara ilmiah dan guna mendukung
pengetahuan serta pemahaman tentang topik ini, maka referensi yang
digunakan antara lain:

Rhoderick J. Mc. Neill, Sejarah Musik 2, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1982. Dalam buku tersebut membahas tentang riwayat hidup komponis
musik modern yang sangat membantu di dalam penulisan bab II yang
mengupas tentang riwayat hidup Arnold Schoenberg dan karya-karyanya
terdapat pada halaman 306-315 yang menjadi acuan penulis untuk Bab II.
Selain bahasan tentang Arnold Schoenberg pada hal. 434437 dibahas
tentang serialisme yang digunakan sebagai referensi untuk penulisan bab

1L
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Dieter Mack. Sejarah Musik 3, Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
1995. Di dalam buku ini membahas tentang sejarah musik dan riwayat
hidup komponis musik jaman modern dan karya-karyanya yang sangat
membantu di dalam penulisan bab II tentang Arnold Schoenberg dan
pengertian teknik duabelas nada terdapat pada halaman 97-117 yang
digunakan pada bab IL

Teguh Budiarto. C, Musik Modern Dan Ideologi Pasar, Yogyakarta:
Tarawang Press, 2001. Buku ini berisi tentang komponis modern Arnold
Schunberg dan Igor Stravinsky. Ini sangat membantu sebagai referensi di
dalam penulisan bab II yang mengupas tentang latar belakang Schoenberg
dan teknik duabelas nada, terdapat di hal. 79-85.

Dieter Mack. Ilmu Melodi, Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1996.
buku ini sangat membantu dalam penyusunan Bab IIl tentang musik
melodi Arnold Schoenberg.

Morgan, Robert, P. Anthology of Twentieth Century Music. 1991. New
York.~Lond0n: W.W Norton & Company. Buku ini sebagai pegangan
utama untuk menyusun Bab III yang berisi tentang lagu Piano Piece Op.33

karya Schoenberg.
D. Hipotesis

Sehubungan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, yaitu

tinjauan penerapan teknik duabelas nada dalam Piano Piece Op.33 karya
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Arnold Schoenberg, maka karya tersebut diduga menggunakan teknik
duabelas nada dengan pengolahan Basic Row, Inversi, Retrogade, dan

Retrogade Inversi.

E. Metode Penelitian
Sesuai dengan pokok bahasan, maka metode penelitian yang
dilakukan adalah dengan deskriptif analisis data dengan pendekatan
secara kualitaif. Adapun untuk menyelesaikan masalah yang hendak
diteliti penulis melakukan tiga tahapan sebagai berikut:
1. Tahap pengumpulan data
Tahap ini dilakukan dengan studi pustaka tentang metode
teknik duabelas nada.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pengelompokan data dan analisis
penerapan teknik duabelas nada. Data yang diperoleh
dikelompokkan, dianalisis, dan disusun secara sistematika
sehingga dapat diperoleh arah yang jelas menuju pada tujuan
penulisan skripsi. Konsultasi dengan dosen pembimbing
dilaksanakan setelah data dari hasil penelitian studi pustaka
berhasil dikumpulkan dan dikelompokk.am.

3. Tahap pembuatan Laporan
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3. Tahap pembuatan Laporan
Tahap pembuatan laporan merupakan tahap akhir dari
pelaksanaan tugas penelitian. Hasil-hasil yang diperoleh dari
penelitian disusun secara sistematika dan dilaporkan sebagai

tugas akhir dalam bentuk skripsi.

F. Tujuan Penelitian
Penulis mengadakan penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
upaya pengembangan wawasan dan apresiasi para pecinta musik.
2. Ingin mengetahui lebih dalam mengenai teknik duabelas nada
yang diterapkan dalam karya Arnold Schoenberg.

3. Untuk menambah literatur kepustakaan.

G. Sistematika Penulisan

BAB I berisi tentang kajian perangkat penelitian, segala hal yang bersifat
mendukung teknis pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir, antara lain mengenai :
Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tinjauan Pustaka, Hipotesis, Metode
Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II, berisi tentang kajian musikologis terkait, yaitu aspek historis,
baik mengenai periode musik sejak karya tersebut muncul hingga

perkembangannya maupun biografi komponis serta kondisi sosial-budaya yang
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melingkupinya. Dalam memaparkan kajian teori terkait tersebut, penulis bagi
dalam sub-bab sub-bab kecil yang tersusun dalam rangkaian bab II, yaitu : Riwa
yat hidup Arnolg Schoenberg, Pengertian Teknik Duabelas Nada, dan Piece Piano
Op.33.

BAB III, Berisi tentang keseluruhan proses analisis yang menjadi inti
dari penelitian Tugas Akhir ini, mulai dari menentukan basic row hingga analisis
pengolahan teknik duabelasnada dari karya tersebut.

BAB 1V, atau bagian Penutup yang berisi mengenai garis-garis
kesimpulan secara teknis maupun umum serta saran-saran yang menjadi harapan

penulis.
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